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Abstrak 
Pencarian salah satu bentuk energi alternatif dalam rangka penghematan energi sedang 
dikembangkan. Indonesia merupakan negara yang terletak di garis khatulistiwa menyebabkan 
energi surya menjadi salah satu bentuk energi terbarukan yang potensial untuk dikembangkan. 
Energi surya selain mudah didapatkan dari alam, juga ramah lingkungan yaitu tidak memiliki 
emisi CO2 sehingga menjadi teknologi andalan di dunia. Selain daripada itu teknologi surya telah 
dirancang untuk mudah dalam instalasi, operasi, dan perawatan. Namun kekurangannya adalah 
teknologi surya ini membutuhkan investasi awal yang lebih mahal dibandingkan generator, tetapi 
untuk pemakaian jangka panjang penggunaan teknologi surya tetap menjadi lebih hemat. 
Teknologi surya yang disebut juga dengan photovoltaic dibentuk dalam sebuah modul surya yang 
terbentuk dari bahan semikonduktor. Bahan semikonduktor mampu menghantarkan arus listrik 
ketika ada energi kinetik yang menggerakkan partikel elektron di dalamnya ke pita konduksi. 
Dalam hal ini cahaya matahari mengandung gelombang elektromagnetik atau energi foton yang 
mampu menghasilkan energi kinetik untuk melepaskan ikatan elektron pada semikonduktor 
sehingga menimbulkan arus listrik. 
 
Kata Kunci 




Kawasan pulau-pulau kecil memiliki sumber daya alam dan jasa lingkungan yang cukup 
tinggi dan dapat dijadikan dasar untuk pembangunan Indonesia di masa yang akan datang. 
Kawasan ini menyediakan sumberdaya alam yang produktif seperti, padang lamun (sea 
gres), mangrove, terumbu karang dan kawasan konservasi. Pulau-pulau kecil juga 
memberikan jasa lingkungan yang besar karena dapat berfungsi sebagai daerah wisata 
bahari yang mempesona. Di lain pihak, pemanfaatan pulau-pulau kecil belum optimal 
akibat perhatian pemerintah masih tertuju pada pengembangan wilayah darat. 
 
Pengembangan kawasan pulau-pulau kecil akan membawa suatu perubahan pada 
ekosistemnya, sehingga diperlukan pengelolaan yang komprehensif antar sektor dan 
stakeholder. Pengelolaan pulau-pulau kecil kerapkali menjadi kendala dalam pengelolaan 
terkait dengan sarana dan prasarana wilayah. Keterbatasan dana pembangunan, konflik 
antar pihak dan lain-lain. 
 
Pulau Saugi adalah gugusan pulau-pulau kecil dari kepulauan Spermonde, yang berada 
dalam wilayah administratif Kabupaten Pangkep, Desa Mattiro Baji Kecamatan Liukang 
Kelurahan Tupabbiring, yang terletak ±3 km dari daerah pesisir. Pulau ini dapat ditempuh 
dengan jalur darat maupun laut. Jalur darat dapat ditempuh dengan mobil ± 2 jam dari 
Makassar sedangkan jalur laut ± 2,5 jam dari pelabuhan ikan Paotere. Luas wilayah 2,3 ha 
dan luas pemukiman 1,9 ha.  
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Tidak tersedianya energi listrik di pulau tersebut menyebabkan pulau tersebut agak 
terbelakang dari segi perekonomian. Dengan adanya instalasi panel surya pada rumah 
ibadah, bagan apung, dan kapal penangkap ikan diharapkan menjadi contoh bagi 
masyarakat sekitar untuk mengembangkan energi terbarukan yang ramah lingkungan, 
sehingga diharapkan dapat mendukung pengembangan pulau tersebut, mulai dari 
penerangan, energi, layanan informasi, transportasi, dan lain-lain. 
 
Setiap hari masyarakat pulau Saugi menikmati listrik dengan menggunakan generator yang 
mereka beli sendiri atau mereka sewa dari tetangga. Generator itu dinyalakan dari pukul 6 
sore sampai dengan jam 10 malam, kecuali hari minggu generator dijalankan dari jam 7 
pagi sampai dengan jam 4 sore dan malamnya seperti biasa. Mereka menyewa dengan 
harga Rp 20.000/bulan atau Rp 4.000/lampu/bulan hanya untuk penerangan dengan 
beberapa lampu pijar tanpa beban peralatan elektronik, suatu hal yang tidak efisien untuk 
dipergunakan dalam jangka panjang. 
 
Oleh karena itu terpercik ide untuk memanfaatkan energi surya, sebab Indonesia 
merupakan negara tropis yang sangat potensial untuk mengembangkan energi surya. 
Energi surya merupakan energi terbarukan yang murah, mudah, dan yang paling penting 
adalah ramah lingkungan. Hasil pemanfaatan energi surya tidak menghasilkan limbah 
industri yang menyebabkan kerusakan pada peralatan atau menurunkan masa lifetime 
peralatan tersebut. Instalasi dan pemeliharaan panel surya termasuk mudah sehingga 
memungkinkan bagi masyarakat sekitar untuk melakukan maintenance sendiri untuk panel 
surya tersebut. Selain daripada itu instalasi panel surya dianggap lebih hemat dibandingkan 
penggunaan generator apabila akan digunakan dalam jangka waktu panjang 
 
Potensi Energi Surya di Indonesia 
Energi (daya) merupakan syarat utama untuk melakukan pekerjaan atau kegiatan meliputi 
listrik, energi mekanik, energi elektromagnetik, energi kimia, energi nuklir dan panas. 
Sumber energi ada beberapa macam antara lain: minyak, gas bumi, dan batu bara. Energi 
listrik merupakan salah bentuk energi pokok yang dibutuhkan dan dapat dikonversikan 
menjadi bentuk energi lain seperti energi mekanik, energi panas, dan lain-lain.  
 
Memasuki abad 21, persediaan minyak dan gas bumi semakin menipis. Sementara 
kebutuhan akan energi semakin meningkat, utamanya di negara-negara industri akan 
meningkat sampai 70% antara tahun 2000 sampai dengan 2030. Pada tahun 2015, 
kebutuhan energi listrik akan mencapai 19,5 - 20 trilyun kWh. Namun sumber energi 
primer (minyak dan gas bumi) hanya mampu menyumbang 12,4 Trilyun Kwh saja, sesuatu 
hal yang memprihatinkan dan mengkhawatirkan mengingat minyak dan gas bumi yang 
selama ini kita andalkan suatu saat nanti akan habis, di Indonesia diperkirakan dalam 
waktu 18 tahun lagi akan habis. Status persediaan minyak dunia diperkirakan akan habis 
23 tahun ke depan, gas akan habis 62 tahun ke depan, sedangkan batu bara 146 tahun ke 
depan tidak akan tersedia lagi. 
 
Energi surya merupakan energi yang potensial dikembangkan di Indonesia, mengingat 
Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah khatulistiwa. Energi surya yang dapat 
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dibangkitkan untuk seluruh daratan Indonesia yang mempunyai luas 2 juta km2 adalah 
sebesar 5,10 mW atau 4,8 kWh/m2/hari atau setara dengan 112.000 gWp yang 
didistribusikan. Oleh karena itu energi surya memiliki keunggulan-keunggulan 
dibandingkan dengan energi fosil, diantaranya: 
 Sumber energi yang mudah didapatkan. 
 Ramah lingkungan. 
 Sesuai untuk berbagai macam kondisi geografis. 
 Instalasi, pengoperasian dan perawatan mudah. 
 Listrik dari energi surya dapat disimpan dalam baterai.  
 
Sejauh energi pemanfaatan energi surya di Indonesia telah diarahkan ke penyediaan listrik 
di pedesaan atau daerah-daerah yang letaknya sulit untuk dijangkau oleh instalasi listrik 
pedesaan. Umumnya instalasi PLTS banyak dimanfaatkan pada sektor-sektor berikut ini: 
 Di mesjid-mesjid atau rumah peribadatan. 
 Puskesmas atau pelayanan kesehatan di desa-desa. 
 Instansi pemerintah utamanya kantor pelayanan umum pemerintah. 
 Lampu-lampu penerangan listrik di jalan. 
 Pompa-pompa air untuk pengairan irigasi atau sumber air minum. 
 Solar Home System (SHS) untuk penerangan di rumah-rumah. 
 
Energi radiasi matahari dirubah menjadi energi listrik dengan mempergunakan pembangkit 
listrik tenaga surya atau disebut juga teknologi photovoltaic yang terbuat dari bahan semi 
konduktor lainnya, yang disebut solar cell. Teknologi selain teknologi dari sumber energi 
yang tidak terbatas (cahaya matahari) juga terkenal ramah lingkungan sehingga memiliki 
daya guna yang tinggi. Hanya saja teknologi ini membutuhkan area instalasi yang luas 
untuk dapat menyerap sinar matahari. Daya listrik sebesar 100 mW akan membutuhkan 
luas tanah hingga 60-70 hektar. 
 
PLTS dapat berupa sistem terpusat (centralized), sistem tersebar (stand-alone) dan sistem 
hibrida (hybrid system). 
 Centralized PV sistem adalah PLTS yang mensuplai listrik secara terpusat untuk 
berbagai lokasi/beban yang bersifat on grid maupun off grid. 
 Sistem stand alone hanya mensuplai listrik khusus untuk kebutuhan beban yang 
tersebar di masing-masing lokasi dan bersifat off grid. 
 System hybrid, PLTS digunakan bersama-sama dengan sistem pembangkit lainnya 
dalam mensuplai listrik. 
 
Pemanfaatan Energi Surya 
Energi surya berupa radiasi elektromagnetik yang dipancarkan ke bumi berupa cahaya 
matahari yang terdiri atas foton atau partikel energi surya yang dikonversikan menjadi 
energi listrik. Energi surya yang sampai pada permukaan bumi disebut sebagai radiasi 
surya global yang diukur dengan kepadatan daya pada permukaan daerah penerima. Rata-
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Intensitas radiasi surya dipengaruhi oleh waktu siklus perputaran bumi, kondisi cuaca 
meliputi kualitas dan kuantitas awan, pergantian musim dan posisi garis lintang. Intensitas 
radiasi sinar matahari di Indonesia berlangsung 4 - 5 jam per hari. Produksi energi surya 
pada suatu daerah dapat dihitung sebagai berikut: 
 
𝐸 = 𝐼 𝑥 𝐴  (1) 
 
dimana, 
E =  Energi surya yang dihasilkan (W) 
I =  Isolasi/Intensitas radiasi surya rata-rata yang diterima selama satu jam  
         (W/m) 
A =  Luas area (m2) 
 
Energi surya yang dikonversikan menjadi energi listrik disebut juga dengan energi 
photovoltaic. Pada awalnya teknologi ini digunakan sebagai pembangkit listrik di daerah 
pedesaan terpencil kemudian berkembang menjadi lampu penerangan jalan berenergi 
surya, penyediaan listrik di tempat umum seperti rumah peribadatan, pelayanan kesehatan, 
instansi-instansi pemerintah. Walaupun awalnya hanya cukup untuk kebutuhan penerangan 
namun PLTS cukup membantu elektrifikasi di tempat yang membutuhkan. Selain itu telah 
tersedia pula pompa air tenaga surya, yang digunakan untuk pengairan irigasi atau sumber 





Pembangkit listrik tenaga surya. 
 
Prinsip Kerja Teknologi Photovoltaic 
Cahaya matahari dapat diubah menjadi energi listrik melalui modul surya yang terbuat dari 
bahan semikonduktor. Bahan semikonduktor, merupakan bahan semi logam yang memiliki 
partikel yang disebut elektron-proton, yang apabila digerakkan oleh energi dari luar akan 
membuat pelepasan elektron sehingga menimbulkan arus listrik dan pasangan elektron 
hole. Modul surya mampu menyerap cahaya sinar matahari yang mengandung gelombang 
elektromagnetik atau energi foton ini. Energi foton pada cahaya matahari ini menghasilkan 
energi kinetik yang mampu melepaskan elektron-elektron ke pita konduksi sehingga 
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menimbulkan arus listrik. Energi kinetik akan makin besar seiring dengan meningkatnya 
intensitas cahaya dari matahari. Intensitas cahaya matahari tertinggi diserap bumi di siang 
hari sehingga menghasilkan tenaga surya yang diserap bumi ada sekitar 120.000 terra 
Watt. Jenis logam yang digunakan juga akan menentukan kinerja daripada sel surya. 
 
Komponen Sistem PV 
Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam Photovoltaic antara lain, dijelaskan 
berikut ini. 
 
a. Modul Surya 
Komponen utama dari PV yang dapat menghasilkan energi listrik DC disebut panel surya 
atau modul surya. Panel surya terbuat dari bahan semikonduktor (umumnya silicon) yang 
apabila disinari oleh cahaya matahari dapat menghasilkan arus listrik.  
 
 
                  Gambar 2. 
                  Panel atau modul sel surya yang terbuat dari  
                  bahan semikonduktor. 
 
b. Baterai/Aki 
Baterai atau aki adalah penyimpan energi listrik pada saat matahari tidak ada. Baterai yang 
cocok digunakan untuk PV adalah baterai deep cycle lead acid yang mampu menampung 
kapasitas 100 Ah, 12 V, dengan efisiensi sekitar 80%. Waktu pengisian baterai/aki selama 
12 jam - 16 jam. 
 
 
       Gambar 3. 
       Baterai/aki sebagai penyimpan energi listrik. 
c. Regulator Baterai 
Regulator baterai adalah alat yang mengatur pengisian arus listrik dari modul surya ke 
baterai/aki dan sebaliknya. Saat isi baterai tersisa 20% sampai 30%, maka regulator akan 
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memutuskan dengan beban. Regulator baterai juga mengatur kelebihan mengisi baterai dan 
kelebihan tegangan dari modul surya. Manfaat dari alat ini juga untuk menghindari full 
discharge dan overloading serta memonitor suhu baterai. Kelebihan tegangan dan 
pengisian dapat mengurangi umur baterai. Regulator baterai dilengkapi dengan diode 




                 Gambar 4. 
                 Contoh regulator baterai yang ada di pasaran. 
 
d. Inverter 
Inverter adalah alat yang mengubah arus DC menjadi AC sesuai dengan kebutuhan 
peralatan listrik yang digunakan. Alat ini mengubah arus DC dari panel surya menjadi arus 
AC untuk kebutuhan beban-beban yang menggunakan arus AC. 
 
 
     Gambar 5. 
     Inverter untuk mengubah arus DC menjadi AC. 
 
e. Kabel Instalasi 
Kabel yang digunakan untuk instalasi PV adalah kabel khusus yang dapat mengurangi loss 
(kehilangan) daya, pemanasan pada kabel, dan kerusakan pada perangkat. Spesifikasi kabel 
yang cocok dapat mengurangi loss 3 
 
Konfigurasi teknologi PV yang lengkap terlihat pada gambar 6. Setiap terminal positif 
panel dihubungkan satu sama lainnya demikian pula dengan setiap terminal negatifnya. 
Kemudian terminal positif panel surya dihubungkan dengan terminal positif charge 
controller, demikian pula dengan terminal negatifnya. Tegangan panel surya akan 
digunakan untuk menghidupkan baterai. 
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                Gambar 6. 
                Skema lengkap teknologi photovoltaic. 
 
Aplikasi Teknologi PV 
Ada beberapa aplikasi teknologi PV yang saat ini sedang dikembangkan di Pulau Saugi 
antara lain Solar Home System, lampu penerangan tenaga surya, dan pompa air tenaga 
surya. 
 
a. Solar Home System 
Solar Home System (SHS) biasanya diterapkan pada rumah tinggal, tempat ibadah, 
puskesmas, dan instansi pemerintah di daerah terpencil seperti pedesaan. Komponen utama 
yang digunakan adalah modul surya, baterai/aki, regulator baterai, inverter, dan kabel. 
Skema SHS terlihat pada gambar 7. 
 
b. Lampu jalan tenaga surya 
Lampu jalan tenaga surya sangat besar manfaatnya dalam rangka penghematan energi 
listrik PLN yang membutuhkan BBM itu. Adapun komponen utamanya terdiri atas modul 
surya 50 Wp-100 Wp, baterai, regular baterai, lampu jalan DC, tiang lampu, dan alat 
control pengatur waktu penggunaan dan intensitas cahaya. Lampu jalan jenis ini sangat 
cocok untuk daerah terpencil yang jauh dari instalasi listrik PLN.  
 
 
       Gambar 7. 
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           Gambar 8. 
           Komponen-komponen lampu jalan bertenaga surya. 
 
Namun ternyata sering terjadi di lapangan lampu penerangan jalan solar panel hanya 
bertahan selama satu tahun, hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: 
 Sistem daya tidak sesuai dengan yang seharusnya, panel 50 Wp untuk lampu 30/40 W. 
 Sistem baterai yang tidak sesuai untuk keperluan solar sel sistem. 
 Sistem lampu yang tidak sesuai, mempergunakan lampu AC yang berkapasitas daya 
tinggi dan tidak sesuai dengan baterai. 
 
c. Pompa air tenaga surya 
Sistem ini sangat mudah dalam pemasangan dan pembongkaran tanpa harus memikirkan 




Skema rancangan pompa air tenaga surya. 
 
Power Conditioner merupakan komponen yang mengatur pemakaian daya listrik dari 
modul ke pompa air yang digunakan.  
 
Modul surya akan menyalurkan daya listrik DC ke pompa, penggunaan inverter akan 
diefektifkan apabila pompa yang digunakan adalah pompa AC. Energi listrik oleh motor 
listrik akan diubah menjadi energi kinetik yang akan menggerakkan pompa sehingga 
berhasil menimpa air. Debit air yang tersisa ini akan disimpan di tangki penyimpan 
sementara untuk menghemat penggunaan baterai/aki. 
 
  
Jurnal Riset dan Teknologi Kelautan (JRTK) 







      Gambar 10. 
      Aplikasi photovoltaic pada pompa air tenaga surya. 
 
Perancangan Teknologi PV 
Langkah-langkah perancangan teknologi PV adalah sebagai berikut: 
1. Mencari total beban pemakaian per hari. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
 
 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 (𝑊ℎ) = 𝐷𝑎𝑦𝑎 × 𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 (2) 
2. Menentukan ukuran kapasitas modul surya yang sesuai dengan beban pemakaian.              
Rumus yang digunakan adalah: 
 
 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑠𝑢𝑟𝑦𝑎 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛
𝐼𝑛𝑠𝑜𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑟𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛
 (3) 
Insolasi surya harian adalah ketersediaan energi surya rata-rata di Indonesia sekitar 4,8 
kWh/m2.  
3. Menentukan kapasitas baterai/aki. Rumus yang digunakan adalah: 
 
 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝐴ℎ) =




Instalasi Teknologi PV 
Teknologi PV dirancang untuk memudahkan dalam instalasi dan maintenance, sehingga 
instalasi teknologi ini tidak membutuhkan waktu lama atau hanya sehari. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam instalasi adalah lokasi pemasangan harus terletak di lapangan terbuka 
yang tidak terhalangi oleh pohon raksasa atau bangunan tinggi. Posisi instalasi diharapkan 
miring menghadap ke utara disebabkan karena letak Indonesia di sebelah selatan bumi.  
 
Tabel 1. 
Posisi kemiringan instalasi panel surya 
Garis Lintang Sudut Kemiringan 
0 - 15° 15° 
15 - 25° 25° 
25 - 30° 30° 
30 - 35° 40° 
35 - 40° 45° 
40 - 90° 65° 
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Lokasi baterai/aki sebaiknya diletakkan di tempat yang lembab dan jauh dari jangkauan 
anak-anak. Sedangkan asesoris panel surya yang lain yang letaknya di luar ruangan harus 
resistan terhadap sinar matahari. Posisi regulator harus mudah diakses untuk memudahkan 
pengecekan dan perawatan. 
 
Contoh 1. 
Instalasi pembangkit listrik dengan tenaga surya untuk penerangan, TV 21”, dan komputer 
membutuhkan perencanaan: 
 
a. Pemakaian daya 
- Penerangan rumah : 20 lampu CFL @ 15 Watt x 4 jam sehari = 1.200 Wh 
- Televisi 21" : @ 100 W x 5 jam sehari = 500 Wh  
- Komputer : @ 150 W x 6 jam = 900 Wh 
 
     Total kebutuhan daya = 2.600 Watt hour 
 
b. Jumlah panel surya yang dibutuhkan, satu panel kita hitung 100 W. 
 
- Kebutuhan panel surya  : (2.600/100 x 5)  = 6 panel surya. 
 
c. Jumlah kebutuhan baterai 12 Volt dengan masing-masing 100 Ah:  
 
- Kebutuhan baterai minimum (baterai hanya digunakan 50% untuk pemenuhan 
kebutuhan listrik), dengan demikian kebutuhan daya kita kalikan 2 x lipat: 
 
2.600 x 2 = 5.200 Wh = 5.200/12 Volt/100 Amp = 4 batere 100 Ah.  
 
- Kebutuhan baterai (dengan pertimbangan dapat melayani kebutuhan 3 hari tanpa 
sinar matahari): 
 
2.600 x 3 x 2 = 15.600 Wh =15.600/12 Volt/100 Amp = 13 baterai 100 Ah.   
 
Contoh 2. 
Instalasi lampu PJU panel surya 
 
Untuk PJU 40 watt dibutuhkan Panel Solar Sel sebesar 200 Wp. Dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
 
Daya solar panel = 40 Watt (daya lampu) / 12 Volt (tegangan kerja sistem) = 3,33 A (arus 
kerja lampu), 
 
Waktu penyalaan PJU (hour/h) = 10 jam/h, 
 
Kapasitas arus yang di butuhkan = 3,33 x 10 = 33,3 Ah. 
 
Syarat baterai bekerja secara normal adalah, arus tersimpan di baterai tidak boleh terkuras 
lebih dari 50%, maka kapasitas tersedia yang dibutuhkan = 33,3 x (100/50) = 66,6 Ah. 
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Untuk cadangan 3 hari hujan, maka kapasitas tersedia x 3 hari = 199,8 Ah. 
 
Jadi untuk waktu nyala 10 jam per hari dan daya lampu 40 watt, maka dibutuhkan baterai 
dengan tegangan/kapasitas: 12 volt 100 Ah x 2 unit. 
 
Untuk pengisian kapasitas daya 33 AH per hari maka di butuhkan 2 x Panel Solar sel 100 
WP, dengan Arus  di sekitar 7 Ampere maka selama pengisian/penyinaran 5 jam 
(penyinaran optimal) per hari, maka kapasitas ke baterai adalah sebesar 35 Ah. 
 
Adapun jenis-jenis ukuran panel sel surya terlihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2.  
Ukuran panel sel surya. 
Solar Cells 10 Wp 20 Wp 50 Wp 80 Wp 120 Wp 
Jumlah Watt untuk pengisian 
baterai (5 jam sehari) 
50 W 100 W 250 W 400 W 600 W 
4,17 A 8,33 A 20,83 A 33,33 A 50 A 
 
Dari penjabaran di atas perkembangan teknologi PV semakin pesat walaupun harga 
investasi awalnya relatif mahal disebabkan bahannya masih didatangkan dari luar negeri.  
  
Pada awalnya, tenaga surya hanya diaplikasikan di daerah pedesaan atau daerah terpencil 
yang sulit dijangkau oleh instalasi listrik PLN. Namun pada saat ini telah berkembang 
sampai daerah perkotaan dimana telah banyak perumahan dan perkantoran menggunakan 
solar panel dalam rangka mengimplementasikan penghematan energi. Dahulu, solar panel 
juga pemakaiannya terbatas hanya pada penerangan, PJU, dan pompa air, ternyata saat ini 
perkembangannya sangat pesat sampai pada perangkat sinyal kereta api, pemanas untuk 




 Teknologi PV adalah teknologi yang memanfaatkan energi surya untuk dikonversikan 
ke energi listrik dengan menggunakan peralatan yang terbentuk dari bahan 
semikonduktor (umumnya silikon). 
 Instalasi teknologi PV terhitung mudah dan efisien, walaupun membutuhkan investasi 
awal yang tinggi, disebabkan bahannya masih didatangkan dari luar negeri. Namun 
apabila dihitung untuk pemakaian jangka panjang maka teknologi PV merupakan 
teknologi yang lebih murah dibandingkan dengan pemakaian generator. 
 Teknologi PV ini pada awalnya ditujukan untuk menggantikan energi bahan bakar fosil 
yang suatu saat akan habis dan untuk implementasi di daerah-daerah terpencil. Namun 
kemudian berkembang menjadi lebih luas dari sumber listrik untuk rumah-rumah 
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